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2115854015 

 

ABSTRACT 

Marketing strategy is an integrated effort in presenting a product, it can be goods 

or services in order to achieve the goal of increasing customers, sales in capturing 

greater market opportunities.  Green marketing is environmentally friendly 

marketing to minimize the impact of environmental damage.  This study aimed to 

determine the variables that are strengths, weaknesses, opportunities and threats so 

that a green marketing strategy can be formulated that can be applied to increase 

room sales at Nusa Dua Beach Hotel & Spa.  The data in this study were collected 

through online interviews, library research, documentation and distributing 

questionnaires by selecting management and staff as samples in the Sales & 

Marketing section who were recruited through purposive sampling technique.  This 

study was analyzed using a qualitative descriptive method by describing the 

information obtained from interviews and quantitatively using a SWOT analysis.  

The results showed that Nusa Dua Beach Hotel & Spa was in cell 1 for internal and 

external factors, namely in the growth position. From the SWOT analysis, the 

strategy obtained is to increase marketing through a green marketing strategy by 

displaying superior hotel products and green hotel management, providing 

dynamic prices following the situation and conditions during Covid-19, increasing 

collaboration with online and offline travel agents and utilizing hotel marketing 

with influencers in green marketing, utilizing the location near the beach and the 

use of traditional Balinese architecture as an attraction, improving the service 

quality of employees to work according to SOPs and referring to feedback obtained 

from guests. 

 

Key words: Marketing Strategy, Green Marketing, Sales & Marketing, SWOT 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

STRATEGI GREEN MARKETING DALAM 
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2115854015 

ABSTRAK 

Strategi pemasaran merupakan suatu upaya yang terpadu dalam memaparkan suatu 

produk, baik itu barang atau jasa demi mencapai tujuan untuk meningkatkan 

pelanggan, penjualan dalam menangkap peluang pasar yang lebih besar. Green 

marketing merupakan pemasaran ramah lingkungan untuk meminimalisir dampak 

rusaknya lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel yang 

menjadi kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman sehingga dapat dirumuskan 

strategi green marketing yang dapat diterapkan dalam meningkatkan penjualan 

kamar di Nusa Dua Beach Hotel & Spa. Data pada penelitian ini dikumpulkan 

melalui kegiatan wawancara dalam jaringan, studi kepustakaan, dokumentasi serta 

penyebaran kuesioner dengan memilih manajemen dan staff sebagai sampel di 

bagian Sales & Marketing yang direkrut melalui teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripstif kualitatif dan analisis SWOT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nusa Dua Beach Hotel & Spa berada pada sel 

1 untuk faktor internal dan eksternal yakni pada posisi pertumbuhan. Dari analisis 

SWOT, strategi yang diperoleh adalah meningkatkan pemasaran melalui strategi 

green marketing dengan menampilkan produk unggulan hotel  dan pengelolaan 

hotel yang hijau, memberikan harga yang dinamis mengikuti situasi dan kondisi 

selama Covid-19, meningkatkan kerjasama dengan online dan offline travel agent 

serta memanfaatkan pemasaran hotel dengan influencer dalam pemasaran hijau, 

memanfaatkan lokasi dekat pantai serta penggunaan arsitektur tradisional Bali 

sebagai daya tarik, meningkatkan kualitas pelayanan karyawan untuk bekerja sesuai 

SOP serta mengacu pada feed back yang diperoleh dari tamu. 

 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Green Marketing, Sales & Marketing, Analisis 

SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang dilakukan dari suatu tempat ke 

tempat yang lain dengan meninggalkan tempat semula dan bukan dengan maksud 

untuk mencari nafkah di salah satu tempat yang dikunjungi tetapi hanya semata-

mata untuk berekreasi atau bertamasya sesuai dengan perencanaan. 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang penting karena 

memiliki kontribusi yang tinggi terhadap pemasukan daerah. Di tengah pariwisata 

yang menggeliat, keberadaan hotel sangat diperlukan. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2018 Indonesia memiliki 1.734 akomodasi, 

angka ini meningkat 432 dibandingkan dengan tahun 2014 yang hanya memilki 

1.302 akomodasi. Hotel didefinisikan sebagai bangunan yang didirikan dan 

dikelola dengan tujuan komersial dengan jalan menyediakan fasilitas penginapan 

untuk masyarakat umum (Almuzakki dan Reindrawati, 2020). 

Bali adalah destinasi pariwisata yang cukup disukai oleh wisatawan 

domestik maupun wisatawan mancanegara. Sering disebut dengan pulau Dewata 

ataupun pulau Seribu Pura, karena Bali sendiri mempunyai keindahan alam, 

kesenian, adat istiadat, dan keramahtamahanya yang menjadi daya tarik 

wisatawan untuk datang berkunjung. Hotel sebagai salah satu akomodasi sangat 

dibutuhkan kehadirannya. Di Bali hotel-hotel berkembang sangat pesat karena dipengaruhi 

oleh banyaknya wisatawan yang datang. Bali  bagian selatan  merupakan  daerah yang 
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perkembangan pariwisatanya paling maju dibanding daerah lainnya di Bali dilihat dari 

sarana transportasi yang memadai, akomodasi yang lengkap, objek wisata yang 

beragam, sumber daya manusia yang kompeten, dan sarana dan fasilitas wisata yang 

baik. 

Perkembangan bisnis perhotelan di Indonesia khususnya di Bali sebelum 

Covid-19, mengalami peningkatan yang cukup cepat. Hal ini ditandai dengan 

perkembangan bisnis perhotelan tersebut sejalan dengan peningkatan jumlah 

wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara yang berkunjung ke pusat-pusat 

pariwisata di seluruh Indonesia khususnya Bali. Dewasa ini wisatawan semakin 

cerdas dan selektif untuk memilih hotel yang benar-benar secara konsisten 

menerapkan praktek ramah lingkungan (green hotel) dengan memanfaatkan 

sumber daya hemat energi dan berbasis produk lokal atau yang tergabung dalam 

green industry (Ecogreen Hotel, Eco Suites, Green Hotel Association 

(Sinangjoyo, 2013).  

Green Hotel merupakan salah satu bagian dari green tourism product 

sedangkan green tourism merupakan komponen dari sustainable tourism yang 

didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan untuk mewujudkan keberkelanjutan 

dengan melestarikan sumber daya alam, melestarikan budaya serta memberikan 

sumbangan pada sektor ekonomi (Sinangjoyo, 2013). Adapun kriteria utama yang 

termasuk dalam green hotel antara lain: 1). Peraturan tentang lingkungan dan 

implikasinya untuk operasional hotel, 2). Penggunaan produk-produk hijau, 3). 

Kerjasama dengan masyarakat dan organisasi lokal, 4). Pengembangan sumber 

daya manusia, 5). Sistem pengelolaan sampah, 6). Efisiensi penggunaan energi, 
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7). Efisiensi penggunaan air, 8). Pengaturan sistem pembaharuan udara yang baik, 

9). Pengaturan kebisingan dan polusi, 10). Pengadaan dan pengelolaan sistem 

pembuangan air kotor, 11). Pengelolaan racun dan sampah bahan-bahan kimia 

(Pebrianty, 2017). 

Konsep green hotel menjadi suatu “keharusan” bagi para pengelola hotel 

dalam menjalankan bisnisnya karena konsep green hotel memiliki nilai investasi 

jangka panjang yang mampu menciptakan loyalitas wisatawan, menciptakan 

reputasi manajemen, penghematan biaya operasional, terjalinnya hubungan 

dengan komunitas lokal serta mampu menciptakan manajemen yang sehat 

(Sinangjoyo, 2013). Maka dari itu dalam rangka meningkatkan jumlah tamu dan 

untuk memenangkan persaingan pasar salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 

hotel yaitu dengan menerapkan strategi pemasaran yang berorientasi lingkungan. 

Green marketing merupakan pemasaran ramah lingkungan untuk 

meminimalisir dampak rusaknya lingkungan. Banyak konsumen yang semakin 

sadar terhadap permasalahan lingkungan, menjadikan banyak perusahaan 

menerapkan isu-isu lingkungan sebagai bentuk strategi pemasaran (Yulianti, 

2014).  

Menurut Panungkelan et al (2018), pemasaran hijau dari berbagai macam 

aktivitas termasuk di dalamnya usaha untuk memodifikasi produk, melakukan 

perubahan dalam proses produksi dan bahkan merubah strategi promosi. Desanto 

(2018), membagi pengertian green marketing menjadi tiga definisi, yaitu: 1. 

Pemasaran produk yang dianggap aman dari segi lingkungan (definisi ritel), 2. 

Pengembangan dan pemasaran produk yang dirancang untuk meminimalkan 
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dampak negatif terhadap lingkungan fisik atau untuk meningkatkan kualitasnya 

(definisi pemasaran sosial), 3. Upaya organisasi untuk memproduksi, 

mempromosikan, mengemas, dan merebut kembali produk dengan cara yang 

sensitif atau responsif terhadap masalah ekologis (definisi lingkungan). 

Konsep green marketing berusaha memenuhi kebutuhan, keinginan dan 

hasrat konsumen dalam kaitannya dengan pelestarian lingkungan dan kesehatan. 

Dengan dukungan kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungannya. 

Penerapan konsep green marketing sangat tepat dalam meraih minat beli 

konsumen. Salah satu penerapan green marketing dalam perusahaan yaitu dengan 

dihasilkannya green product dari suatu perusahan (Ariyanti & Iriani, 2014).  

Dalam mewujudkan green hospitality dibutuhkan dukungan  berbagai pihak, baik 

dari pihak pengelola, para staff  hotel, para tamu, bahkan masyarakat sekitar hotel.  

Salah satu dari banyaknya bisnis perhotelan Bali yang berlokasi di 

kawasan pariwisata Nusa Dua yang keberlangsungan bisnisnya telah menjalankan 

startegi green marketing adalah Nusa Dua Beach Hotel & Spa.  Nusa Dua Beach 

Hotel & Spa terletak di semenanjung selatan Bali, hanya 15 menit dari Bandara 

Internasional Ngurah Rai melalui jalan tol Bali Mandara. Hotel ini telah 

menyambut raja dan ratu, presiden dan pejabat lainnya selama bertahun-tahun. 

Setiap kamar didekorasi dengan perabotan asli Bali dan menawarkan 

pemandangan taman tropis yang terawat atau pemandangan laut dari teras atau 

balkon (nusaduahotel.com, 2022). 

Authentically Bali merupakan trademark  hotel bintang 5 Nusa Dua Beach 

Hotel & Spa, yang telah memiliki  fasilitas hotel dan pelayanannya yang ramah, 
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namun  manajemen dan pemilik hotel sering dipusingkan dengan berbagai macam 

situasi dan tuntutan operasional hotel, selain untuk membuat hotelnya menjadi 

yang terbaik, terlaris, tetapi juga efisien dari sisi operasional. Strategi pemasaran 

yang berlandaskan green marketing tentu diperlukan sebagai program 

pembangunan berkelanjutan (sustainability).  

Strategi pemasaran mempunyai peran yang sangat penting dalam 

keberlangsungan bisnis perhotelan. Peran tersebut diantaranya untuk 

menyampaikan informasi produk, menjalin hubungan yang harmonis dengan para 

pelanggan maupun stake holder serta meningkatkan citra perusahaan (Atmoko, 

2018). Nusa Dua Beach Hotel & Spa di dalam memasarkan produknya sudah 

menggunakan konsep green marketing, seperti media sosial sebagai tempat untuk 

menyampaikan informasi kepada konsumen mengenai fasilitas dan produk yang 

dimiliki oleh hotel. Pentingnya pemasaran hotel dengan menggunakan konsep 

green marketing tentu akan mengeluarkan biaya yang cukup besar jika 

dibandingkan dengan tanpa menggunakan konsep green marketing, sehingga 

biasanya rata-rata produk dengan konsep green marketing akan lebih mahal 

dibandingkan produk biasanya. 

Sejalan dengan penerapan konsep green marketing yang sudah dilakukan 

oleh Nusa Dua Beach Hotel & Spa dalam memasarkan produk hotel dengan 

kendala yang ditemukan mengakibatkan implementasi strategi pemasarannya 

masih belum maksimal.  Nusa Dua Beach Hotel & Spa selama ini sudah 

menerapkan konsep green marketing, namun karena pandemi Covid-19 

pemasaran hotel masih belum berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan 
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walaupun pihak hotel sudah melakukan promosi namun masih belum bisa 

mendatangkan wisatawan sesuai dengan harapan. Pandemi Covid-19 

mengakibatkan turunnya tingkat hunian kamar yang berimbas pada menurunnya 

pendapatan hotel dan juga berdampak pada hilangnya jam kerja, alih fungsi 

pekerjaan karyawan, pengurangan jumlah karyawan, operasional pekerjaan 

bertambah sehingga penjualan kamar hotel belum maksimal. Berikut merupakan 

tingkat hunian kamar Nusa Dua Beach Hotel & Spa dari tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2021. 

Tabel 1.1 Tingkat Hunian Kamar Nusa Dua Beach Hotel & Spa dari tahun 2019 

sampai dengan tahun 2021 

 
No.   Tahun 

2019 

 Tahun 2020 Tahun 2021  

 Bulan Tingkat 

Hunian 

Total 

Tamu 

Menginap 

Tingkat 

Hunian 

Total 

Tamu 

Menginap 

Tingkat 

Hunian 

Total 

Tamu 

Menginap 

1 Januari 56.98% 
14,477 

64.41% 16,956 1.96% 597 

2 Februari 64.74% 14,903 42.59% 9,580 1.73% 395 

3 Maret 46.93% 11,156 24.87% 5,907 1.94% 543 

4 April 55.78% 12,664 0.37% 101 1.20% 295 

5 Mei 52.66% 12,817 0.38% 113 1.23% 298 

6 Juni 70.84% 15,953 0.37% 102 4.89% 1.036 

7 Juli 70.33% 17,665 0.57% 161 0.98% 278 

8 Agustus 76.87% 18,896 0.95% 293 1.07% 253 

9 September 84.17% 18,918 0.91% 233 1.26% 304 

10 Oktober 73.75% 17,194 2.62% 551 6.96% 1.351 

11 November 53.49% 12,628 2.64% 669 6.58% 1.380 

12 Desember 61.52% 14,818 7.51% 1,809 12.89% 3.094 
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 Rata-rata 15,174%  12.35%  3.56%  

Sumber: Manajemen Nusa Dua Beach Hotel & Spa, 2022 

  Setelah menurunnya wabah Covid-19 saat ini, pemerintah sudah mulai 

membuka kembali bandara untuk penerbangan langsung ke Bali, hal ini 

merupakan peluang bagi hotel untuk lebih memaksimalkan penjualan dan 

meningkatkan daya saing untuk menarik wisatawan yang mulai berdatangan. 

Berdasarkan hal itu maka perlu dibuatkan strategi dengan menggunakan konsep 

green marketing untuk meningkatkan penjualan dan daya saing hotel dengan 

memanfaatkan isu-isu lingkungan.  

Berdasarkan fenomena di atas, sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut 

mengenai startegi green marketing dalam meningkatkan penjualan kamar hotel 

untuk keberlanjutan bisnis perhotelan pada Nusa Dua Beach Hotel & Spa. Untuk 

itu, peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Strategi Green Marketing Dalam 

Meningkatkan Penjualan Kamar Di Nusa Dua Beach Hotel & Spa”. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik secara praktis 

maupun teoritis terkait strategi green marketing dalam meningkatkan penjualan 

kamar hotel. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat dikemukakan antara lain: 

1. Apa yang menjadi kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang penerapan 

green marketing dalam meningkatkan penjualan kamar di Nusa Dua Beach 

Hotel & Spa? 

2. Bagaimana strategi green marketing yang dapat diterapkan dalam 

meningkatkan  penjualan  kamar di Nusa Dua Beach Hotel & Spa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang penerapan 

green marketing dalam meningkatkan penjualan kamar di Nusa Dua Beach 

Hotel & Spa. 

2. Untuk menganalisis strategi green marketing di yang dapat diterapkan dalam 

meningkatkan penjualan kamar di Nusa Dua Beach Hotel & Spa. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan, 

khususnya di bidang industri pariwisata, terutama mengenai strategi green 

marketing dengan meningkatkan penjualan kamar yang tepat bagi jasa 

perhotelan sehingga dapat digunakan sebagai bahan perbandingan bagi   

penelitian   selanjutnya   menggunakan   aspek-aspek sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa, penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengaplikasikan   teori yang 

diperoleh di kampus dengan kenyataan yang ada di industry, khususnya yang 

berkaitan dengan startegi green marketing dalam meningkatkan penjualan 

kamar hotel. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan 

informasi tambahan bagi mahasiswa yang ingin melakukan   penelitian   lebih 
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lanjut terutama yang berhubungan dengan strategi green marketing dalam  

meningkatkan penjualan kamar hotel. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis kepada 

perusahaan dalam hal ini Nusa Dua Beach Hotel & Spa tentang strategi 

green marketing yang dapat diterapkan dalam meningkatkan penjualan 

kamar hotel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi green marketing untuk 

meningkatkan penjualan kamar di Nusa Dua Beach Hotel & Spa. Berikut 

merupakan beberapa kesimpulan dan saran, seperti: 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, adapun simpulan 

dari penelitian mengenai Strategi Green Marketing Dalam Meningkatkan 

Penjualan Kamar di Nusa Dua Beach Hotel & Spa adalah sebagai berikut. 

1. Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Nusa Dua Beach Hotel & Spa 

untuk meningkatkan penjualan kamar terdiri dari 25 indikator sebagai 

kekuatan dan 8 indikator sebagai kelemahan sehingga total 33 indikator 

faktor internal yang di analisis.  

2. Peluang dan ancaman yang dimiliki oleh Nusa Dua Beach Hotel & Spa 

untuk meningkatkan penjualan kamar terdapat 11 indikator sebagai peluang 

dan 3 indikator sebagai ancaman sehingga total 14 indikator faktor eksternal 

yang di analisis. 

3. Strategi pemasaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan penjualan 

pada Nusa Dua Beach Hotel & Spa antara lain sebagai berikut. 
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a. Strategi SO 

1. Meningkatkan pemasaran melalui strategi green marketing dengan 

menampilkan produk unggulan hotel  dan pengelolaan hotel yang hijau 

 

b. Strategi ST 

1. Menetapkan harga dengan memanfaatkan keunggulan yang dimiliki 

oleh hotel. 

c. Strategi WO 

1. Meningkatkan penggunaan produk hijau seperti menggunakan bahan 

makanan organik, amenities kamar isi ulang serta menggunakan 

simbul-simbul peduli lingkungan pada produk hotel untuk menarik 

lebih banyak pelanggan yang peduli lingkungan.   

d. Strategi WT 

1. Menerapkan harga yang kompetitif dengan menggunakan produk-

produk ramah lingkungan. 

5.2 Saran 

Mengacu pada uraian sebelumnya beberapa hal yang dapat disarankan 

pada pihak manajemen Sales & Marketing Nusa Dua Beach Hotel & Spa 

berkaitan dengan kelemahan serta ancaman yang ada dalam menerapkan green 

marketing sehingga dapat dilakukan perbaikan kedepannya antara lain: 

1. Meningkatkan produk dan fasilitas hotel dengan mengacu pada green 

hotel, dengan mulai menggunakan amenities isi ulang di setiap kamar dan 

mengurangi penggunaan botol plastik di hotel. 



26 
 

 

2. Meningkatkan inovasi pemasaran hotel yang berlandaskan ramah 

lingkungan dan berisi pesan peduli lingkungan untuk menarik pelanggan 

yang sudah peduli lingkungan ataupun tidak, serta mulai menggunakan 

pemasok dan distribusi lokal yang peduli lingkungan. 

3. Memberikan harga khusus untuk repeater guest untuk memperoleh 

loyatitas pelanggan, serta terus mempertahankan kualitas dari pelayanan 

staff hotel terhadap pelanggan. 

4. Meningkatkan kerjasama dan memelihara hubungan baik dengan online 

dan offline travel agent baik lokal maupun internasional untuk 

menjangkau pasar secara lebih luas. 

5. Membuat paket promosi khusus pada pemasaran yang menarik untuk 

menarik calon pelanggan, serta mulai melirik dan mencari pasar domestik 

dengan kuantitas yang lebih banyak untuk meminimalisir terjadinya zero 

arrival di masa pandemi Covid-19. 
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